PENGARUH PENERAPAN TIPE MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS III DI SD by Falah, Rizki Nur et al.
 PENGARUH PENERAPAN TIPE MAKE A MATCH TERHADAP 































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 








PENGARUH PENERAPAN TIPE MAKE A MATCH TERHADAP 










































Dr. H. Suhardi Marli, M.Pd. 
NIP 195507261986011001 




PENGARUH PENERAPAN TIPE MAKE A MATCH TERHADAP HASIL 
BELAJAR IPS SISWA KELAS III DI SD 
 
 
Rizki Nur Falah, Suhardi Marli, Endang Uliyanti 





This study aims to describe the effect of using Make A Match Types  to the learning 
outcomes Social Sciences Students Grade III State Elementary School 34 Pontianak Kota. 
Experimental method design in this research is Quasi Experimental with Nonequivalent 
Control Group Design. The research sample consisted of III F class as the control group 
and III B class as the experimental group selected by simple random sampling technique. 
Student learning result test in the form of multiple choice were used to collect data. Based 
on the data analysis, the result of average post-test of experimental class is 77,66 and 
post-test of control class is 67,02, tcount 4,22 and ttable (α = 5% and dk = 32 + 31 - 2 = 61) 
of 1,6708, which means tcount> ttable. It can be concluded that there is the influence of the 
use of Make A Match Type on the learning outcomes of Social Sciences for Grade III at 
Elementary School 34 Pontianak Kota. The effect size calculation obtained ES = 0.98, 
including high criterion. This means that the use of Make A Match gives a moderate 
influence on students' Social Science learning outcomes in Grade III of SDN 34 
Pontianak Kota. 
 




Pendidikan sebagai wujud 
mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 
pilar kebangsaan yang telah dicanangkan 
puluhan tahun yang lalu. Tekad untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa ini 
termaktub dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945. Penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia tidak hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah 
melainkan tanggung jawab bersama antara 
pemerintah, masyarakat dan orang tua 
dimana antara satu dan lainnya memiliki 
skema hubungan atau lebih dikenal sebagai 
trilogi pendidikan. Masing-masing 
memiliki peran yang sangat besar dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan nasional telah 
diuraikan dalam undang-undang nomor 23 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi “Pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan  yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
Kurikulum merupakan salah satu alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
sekaligus digunakan sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Untuk itu kurikulum memiliki 
peranan penting dalam dunia pendidikan. 
Standar Isi  Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI tahun 2006 memuat 
beberapa mata pelajaran satu diantaranya 
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adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial.  
Sesungguhnya pengetahuan sosial 
telah melekat dalam diri setiap manusia 
yang diperoleh secara alamiah dari 
kehidupan sehari-hari. Namun tentu tidak 
cukup hanya itu saja, mengingat kehidupan 
bermasyarakat dengan segala persoalannya 
yang kian berkembang. Untuk itu, 
diperlukannya pendidikan formal 
khususnya pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial di sekolah yang menjadi tuntutan 
yang tidak dapat diabaikan. Tujuan 
pembelajaran IPS sendiri ialah untuk 
membina siswa menjadi warga negara 
yang baik, serta memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan kepedulian sosial yang 
berguna bagi dirinya sendiri serta bagi 
masyarakat dan negara.  
Menurut Ahmad Susanto (2016: 155) 
mengatakan bahwa, “Dalam kenyataannya 
masih banyak guru yang melakukan 
pembelajaran dalam bidang studi IPS 
dengan menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Dalam situasi yang demikian, 
maka peran guru dan buku-buku teks 
masih merupakan sumber belajar yang 
sangat utama. “ Berdasarkan pendapat 
tersebut, menunjukkan bahwa guru masih 
menggunakan metode pembelajaran yang 
belum bervariatif.  Meskipun guru telah 
menggunakan metode tanya jawab, masih 
terdapat siswa yang kurang aktif dalam 
pembelajaran ketika diberikan kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya.  
Pembelajaran yang ideal hendaknya 
dapat membuat siswa ikut aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Salah satunya dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif yang melibatkan 
interaksi antar siswa dengan siswa. Model 
pembelajaran kooperatif memiliki berbagai 
tipe diantaranya tipe make a match. Tipe 
make a match ialah pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk mempelajari suatu 
konsep pelajaran dengan mencari kartu 
pasangan berupa pertanyaan dan jawaban. 
Dengan diterapkannya tipe make a match 
diharapkan siswa dapat berperan aktif 
untuk menemukan konsep dalam 
permainan yang menyenangkan. Tipe 
make a match dapat melatih siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
secara merata serta menuntut siswa 
bekerjasama. 
Berdasarkan  penelitian yang pernah 
dilakukan oleh oleh Wirawan Andianto 
Abdullah yang berjudul “ Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match dalam Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
III SD Negeri 3 Klaten”. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wirawan 
menyebutkan bahwa terjadi peningkatan 
minat belajar siswa yang diukur dengan 
skala dan peningkatan hasil belajar siswa 
yang diukur dengan tes evaluasi. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Wirawan dan peneliti adalah sama-sama 
menerapkan tipe make a match pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar. Sedangkan 
perbedaannya adalah Wirawan 
menerapkan tipe make a match pada 
pembelajaran Matematika dan peneliti 
menerapkan tipe make a match pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Jumita dengan judul “Pengaruh 
Model Make A Match Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan” menyebutkan bahwa  
terdapat pengaruh penerapan model make 
a match terhadap hasil belajar siswa 
dengan harga effect size 0,928 dengan 
kategori tinggi. Selain itu, Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Jumita dan 
peneliti adalah sama-sama menerapkan 
tipe make a match pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
Sedangkan perbedaannya adalah Jumita 




Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan dan peneliti melakukan penelitian 
pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dari 
itu perlu dilakukan penelitian untuk 
membuktikan teori tentang “Pengaruh 
Penerapan Tipe Make A Match Terhadap 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota”. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis yang digunakan yaitu Quasi experimental 
design (Sugiyono, 2015). Bentuk rancangan 
quasi experimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -   O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota yang berjumlah 189 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik probability 
sampling dengan jenis simple random 
sampling yang dilakukan dengan cara 
pengundian. Berdasarkan hasil pengundian, 
terpilihlah kelas III B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas III F sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data disesuaikan 
dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan. Berdasarkan teknik pengumpul 
data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran, maka alat pengumpul data yang 
sesuai digunakan adalah tes. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melaksanakan 
observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota. (b) melakukan studi 
pendahuluan yaitu wawancara dengan wali 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota serta mendiskusikan pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan.  
(c) menyiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi, soal pre-test dan soal post-test  
beserta kunci jawaban, pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. (d) 
melakukan validasi instrumen penelitian. (e) 
melakukan uji coba soal. (f) menganalisis data 
hasil uji coba soal tes (reliabilitas, daya 
pembeda dan tingkat kesukaran). (g) merevisi 
hasil validasi soal. (h) Berdasarkan hasil 
analisis, selanjutnya soal siap digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena sudah 
dinyatakan valid dan layak pakai. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (b) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
tipe Make A Match pada kelas penelitian. (c) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:  (a) memberikan nilai 
hasil tes terhadap hasil tes baik pre-test 
maupun post-test di kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. (b) menghitung rata-rata 
hasil pre-test dan post-test siswa di kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen. (c) 
menghitung standar deviasi. (d) menguji 
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normalitas data. (e) menguji homogenitas 
varian. (f) melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test. (g) melakukan 
perhitungan dengan rumus effect size. (h) 
membuat kesimpulan. (i) membuat laporan 
penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 













HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata pre-test dan post-test siswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-testsiswa di kelas 
kontrol. Berikut ini merupakan tabel uraian 















 Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 33,70 67,02 36,19 77,66 
Standar Deviasi 8,58 10,75 8,97 9,80 
Uji Normalitas (𝑥2) 4,085 2,010 2,656 3,656 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 1,09 1,20 




Hasil Pre-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” pada 
kelas eksperimen diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan 
dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan 
𝑥2hitung = 4,085 maka dapat dilihat bahwa 
𝑥2hitung (4,085) < 𝑥2tabel (7,815). Pada kelas 
kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 3,656 
maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (3,656) < 
𝑥2tabel (7,815). Maka hasil pre-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data pre-test. Setelah itu dilakukan 
perhitungan uji homogenitas varians, diketahui 
Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang (32-1=31) 
dan dk penyebut (31-1=30) sebesar 1,835 
sedangkan diperoleh Fhitung = 1,03 maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung (1,03)< Ftabel (1,835). Ini 
menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians diperoleh thitung sebesar 
1,24 dan ttabel (α =5% dan dk = 32 + 31 – 2 = 
61) sebesar 1,9997, karena thitung (1,24) < ttabel 
(1,9997), maka Ho diterima. Jadi, dapat 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 




disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
 
Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 3,656 maka 
dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (3,656) < 𝑥2tabel 
(7,815). Pada kelas kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 
sedangkan 𝑥2hitung = 4,085 maka dapat dilihat 
bahwa 𝑥2hitung (4,085) < 𝑥2tabel (7,815). Maka 
hasil post-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varians data 
post-test. Setelah itu dilakukan perhitungan uji 
homogenitas varians, diketahui Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang (32-1=31) dan dk 
penyebut (31-1=30) sebesar 1,835 sedangkan 
diperoleh Fhitung = 1,03 maka dapat dilihat 
bahwa Fhitung (1,03) > Ftabel (1,835). Ini 
menunjukkan bahwa data post-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians diperoleh thitung sebesar 
1,24 dan ttabel (α =5% dan dk = 32 + 31 – 2 = 
61) sebesar 1,9997, karena thitung (1,24) < ttabel 
(1,9997), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
post-test siswa di kelas eksperimen dengan 
menerapkan tipe make a match dan di kelas 
kontrol dengan menerapkan metode 
konvensional di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota. 
 
Besarnya Pengaruh Penerapan Tipe Make A 
Match 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
effect size yaitu 0,98. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori tinggi, yaitu pada 
rentangan ES  > 0,7. Dengan demikian terdapat 
pengaruh penggunaan tipe make a match 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Namun faktor nilai perlu 
menjadi perhatian guru, karena siswa tidak 
sekedar berprestasi kognitif saja, siswa secara 
terintegrasi harus berkepribadian mulia 
(Sabri,T ; 2017). 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan mengenai 
pengaruh penerapan tipe make a match 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. Data-data yang disajikan pada 
pembahasan ini berasal dari hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti yang 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk 
setiap kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
 
Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Proses pembelajaran dikelas 
eksperimen dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
dalam waktu 2 x 35 menit. Selama 
pembelajaran berlangsung, siswa mengikuti 
pembelajaran dengan antusias karena tipe 
make a match ini pertama kali dilaksanakan di 
kelas tersebut. Pada kelas eksperimen ini, 
peneliti menerapkan tipe Make a Match dalam 
menjelaskan materi Kerjasama di Lingkungan 
Rumah, Sekolah, dan Kelurahan/Desa. Pada 
pertemuan pertama peneliti memberikan 
apersepsi menanyakan tentang permainan yang 
memerlukan kerja sama. Pada tahap apersepsi 
ini siswa terlihat sangat antusias mengikuti 
pembelajaran. Selanjutnya peneliti 
menjelaskan kegiatan apa yang akan dilakukan 
pada pertemuan ini, yaitu menyaksikan 
tayangan video pembelajaran tentang kerja 
sama dalam permainan sepak bola. Siswa 
dipersilahkan menyaksikan video 
pembelajaran yang ditayangkan melalui LCD 
Proyektor oleh peneliti. 
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Setelah siswa selesai menyaksikan 
tayangan video pembelajaran, peneliti 
memberikan penjelasan secara singkat 
mengenai materi pembelajaran yang berkaitan 
dengan video pembelajaran yang telah 
disaksikan siswa. Setelah memberi penjelasan, 
siswa diajak bermain kartu pasangan dan 
mendengarkan aturan permainan.  
Setelah aturan permainan kartu 
pasangan dijelaskan, peneliti mengatur posisi 
siswa dan permainan dimulai dengan diberi 
batasan waktu. Siswa mencari kartu pasangan 
dengan berdiskusi. Siswa yang telah mendapat 
pasangan diminta melaporkan diri kepada 
peneliti untuk dicatat namanya. Setelah semua 
semua siswa mendapat pasangan, beberapa 
kartu pasangan diminta untuk dibacakan oleh 
siswa dan dibahas bersama-sama. Selanjutnya, 
siswa diminta mengerjakan soal evaluasi untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa 
mengenai materi pembelajaran yang telah di 
ajarkan. 
Berdasarkan pengalaman pada 
pertemuan pertama, untuk pertemuan 
berikutnya peneliti melakukan tindakan 
dengan cara menertibkan siswa terlebih dahulu 
sebelum permainan kartu pasangan dimulai 
dan mengingatkan siswa kembali untuk 
mematuhi peraturan yang telah dibuat. 
Beberapa siswa terlihat masih bingung dengan 
aturan main kartu pasangan namun pada 
pertemuan selanjutnya siswa terlihat 
bersemangat ketika diajak bermain kartu 
pasangan. Pada pertemuan kedua membahas 
tentang kerjasama di lingkungan rumah. 
Pertemuan ke tiga membahas tentang 
kerjasama di lingkungan sekolah. Pertemuan 
terakhir membahas tentang kerjasama di 
lingkungan kelurahan/desa. 
 
Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Pembelajaran dikelas kontrol pada 
materi Kerjasama menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Saat pembelajaran 
berlangsung ada beberapa siswa yang kurang 
fokus mengikuti pembelajaran, masih asik 
bermain dan mengganggu teman yang lain. 
Peneliti mengingatkan kepada siswa agar 
tertib, fokus untuk mengikuti pembelajaran 
secara aktif menjawab pertanyaan yang 
diajukan. Ketika peneliti melaksanakan 
apersepsi, siswa mulai tertib dan antusias 
menjawab apersepsinya yaitu menanyakan 
tentang permainan yang memerlukan kerja 
sama. Selanjutnya siswa dipersilahkan untuk 
menyaksikan video pembelajaran terkait 
materi kerja sama. Setelah siswa menyaksikan 
video, peneliti bersama siswa melakukan tanya 
jawab seputar informasi pembelajaran yang 
terdapat dalam video. Siswa sangat antusias 
menjawab pertanyaan dari peneliti meskipun 
ada beberapa siswa yang asik sendiri bermain 
bersama temannya. Oleh karena itu peneliti 
selalu mengontrol siswa yang bermain bersama 
temannya dan memintanya untuk mengikuti 
pembelajaran yang disampaikan peneliti. Pada 
hari berikutnya proses pembelajaran terjadi 
lebih kondusif meskipun masih terdapat siswa 
yang kurang bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil 
skor pre-test dan post-test pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, maka dapat 
disimpulkan secara umum bahwa terdapat 
pengaruh penerapan tipe Make a Match 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota.  
Adapun kesimpulan secara khusus dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians diperoleh 
thitung sebesar 4,22 dan ttabel (α =5% dan dk = 
61) sebesar 1,6708. Oleh karena thitung > ttabel 
dengan demikian maka hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan tipe Make a 
Match terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota. (2) Pembelajaran dengan 
menerapkan tipe Make a Match memberikan  
pengaruh yang tinggi (dengan Effect Size 
sebesar 0,98)  terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
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Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut.    
(1) Pada saat guru melaksanakan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial, guru harus 
memastikan bahwa siswa telah menyetujui 
aturan bermain kartu pasangan berdasarkan 
instruksi yang guru berikan. Selain itu 
pemberian hukuman bagi siswa yang tidak 
tertib selama pembelajaran berlangsung perlu 
dilakukan guna menjaga ketertiban. (2) Pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan 
pembelajaran konvensional, siswa cenderung 
lupa dengan apa yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini berbeda pada 
siswa yang diajarkan dengan menerapkan tipe 
Make A Match, yang berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan guru di Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota untuk menerapkan tipe Make A 
Match pada pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, karena penerapan tipe Make A Match 
dapat membawa pengaruh positif bagi siswa 
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